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Alhamdulillah wa-syukrulillah Buku Pembinaan LDII Menuju Paradigma 
Baru Berdasarkan Wasathiyatul Islam telah diterbitkan secara resmi oleh MUI 
berdasarkan rapat pimpinan Dewan Pimpinan MUI pada 5 Desember 2023. Hal 
ini diperkuat oleh keputusan Mukernas II MUI 2022 dan Mukernas III MUI pada 
1-3 Desember 2023 yang merekomendasikan pentingya pembinaan terhadap 
LDII secara lebih serius. Buku ini sangat penting untuk memberikan jawaban 
sekaligus koreksi atas ajaran-ajaran LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia). 
Melalui buku ini diharapkan umat Islam dan masyarakat luas dapat memahami 
ajaran LDII yang telah ditaskhih oleh tim LPBKI (Lembaga Pentashih Buku dan 
Konten Islam) berdasarkan hasil kajian tim KPPP (Komisi Pengkajian, Penelitian 
dan Pengembangan) MUI. Buku ini dapat menjadi pedoman jamaah LDII dalam 
melaksanakan Paradigma Baru berlandaskan Wasathiyatul Islam secara 
bersungguh-sungguh dan konsisten. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada semua tim yang telah bekerja keras 
dalam melaksanakan tugasnya hingga diterbitkannya buku ini. Kehadiran buku 
ini menjadi wujud kesungguhan MUI pada semua tingkatan baik pusat maupun 
daerah dalam mengemban amanah himayat al-din, himayat al-daulah dan khadimu 
al-ummah. Semoga Allah senantiasa membimbing kita dalam berkhidmah untuk 
agama dan bangsa dan mendapatkan ridha-Nya. Amin ya rabbal ‘alamin. 


Jakarta, 6 Desember 2023 


Kata Sambutan 


Prof. Dr. H. Utang Ranuwijaya, M.A. 
(Ketua DP MUI Pusat) 


Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt, shalawat serta 
salam semoga tetap tercurahkan ke hadirat Nabi Muhammad 
Saw. Saya bersyukur dan memberikan apresiasi atas 
selesainya penulisan buku ini dalam rangka pembinaan 
paradigma baru LDII. Buku ini sangat penting karena menjadi 
pijakan para da'i yang akan turun ke lapangan untuk 
melakukan pembinaan. Ini merupakan wujud komitmen 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam himayatul ummah 
(menjaga umat) dari pemahaman agama, Organisasi atau 
pemikiran yang menyimpang. 


Saya tahu betul proses panjang penulisan buku ini. Sejak 
pernyataan LDII siap kembali akan menjalankan pardigma 
baru secara sungguh-sungguh (untuk kedua kalinya). MUI 
Pusat membentuk Tim Ruju' ilal Hagg untuk melakukan 
pembinaan. Tim melakukan kompilasi data, informasi dan 
temuan bukti di lapangan, lalu mmbahas, mendiskusikan dan 
menganalisisnya secara serius dan mendalam bersama 
berbagai komisi lembaga di lingkungan MUI Pusat yang 
tergabung dalam Tim Ruju' ilal Hagg ini. 


Hi 


Kata Pengantar 


Assc. Prof. Drs. Firdaus Syam, MA., Ph.D. 
(Ketua Tim Ruju’ Ilal Haq LDII / SK Nomor: Kep-591/DP MUI/III/2021) 
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Segala puji mari kita panjatkan ke Ilahi Rabbi Allah Swt atas 
segala karunia sehat wal afiyat dan kenikmatan iman sehingga 
sampai saat ini kita diberikan kemampuan untuk selalu 
berkhidmah untuk agama dan bangsa. Shalawat serta salam 
mari kita sanjungkan ke pangkuan nabi kita panutan kita Nabi 
Muhammad Saw yang selalu menginspirasi dan memotivasi 


langkah gerak perjuangan kita melalui Majelis Ulama 
Indonesia. 


Kami selaku pribadi dan Ketua Tim Ruju' Ilal Haq LDII 
merasa bersyukur dan bangga atas terbitnya buku ini, 
Alhamdulillah wa syukru lillah. Buku yang sangat penting dalam 
proses pembinaan LDII untuk kembali kepada pemahaman 
agama yang benar. Buku ini merupakan counter-narrative dan 
correction (al-radd wa al-tashih) terhadap 12 tema utama yang 
selama ini menjadi doktrin LDII, yaitu (1) Berjama'ah (al- 
Jama'ah), (2) Beramir (al-Imárah, al-Imämah), (3) Berbaiat (al- 
Bai'ah), (4) Taat (al-Thá'ah), (5) Fathonah, Bithonah, Budi 
Luhur, (6) ‘Isyrun IR: Infaq Rezeki/Infaq Rutin (al-‘Usyr), (7) 5 
Bab Ngaji, Ngamal, Bela, Sambung Jama'ah, Thoat, (8) Bid'ah, 
Khurafat, Syirik, Tahayyul, (9) Qur'an Hadis Jama'ah, (10) 
Manqul, Musnad, Muttashil, (11) Takfiri (al-Takfir), dan (12) 
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Pendahuluan 


doktrin Jamaah Islamiah/Lembaga Dakwah Islamiah 

Indonesia (LDII), yaitu (1) Berjama'ah (al-Jama'ah), (2) 
Beramir (al-Imarah), (3) Berbaiat (al-Bai'ah), (4) Taat (al-Thä’ah), 
(5) Fathonah, Bithonah, Budi Luhur: (6) “Isyrun IR: Infaq 
Rezeki/Infag Rutin (al-Usyr), (7) 5 Bab Ngaji, Ngamal, Bela, 
Sambung Jama'ah, Thoat, (8) Bid'ah, Khurafat, Syirik, 
Tahayyul, (9) Qur'an Hadis Jama'ah, (10) Mangul, Musnad, 
Muttashil, (11) Takfiri (al-Takfir), dan (12) Surat Taubat dan 
Kafaroh Taubat. 


B= ini memuat bahasan 12 (dua belas) topik atau 


Penulisan buku ini secara khusus dimaksudkan untuk 
dijadikan materi/modul untuk pembinaan jamaah LDII yang 
dilakukan Tim Ar-Ruju’ Ilal Haq, Pembinaan LDII oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). Oleh karena itu, penulisan buku ini 
dibuat dengan sistematika menguraikan pemahaman LDII 
terlebih dahulu, kemudian pelurusan (radd wa tashhih) 
pemahaman dengan menggunakan Paradigma Wasathiyatul 
Islam. 
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menetapi jamaah adalah syarat sahnya Islam, walaupun dia 
telah melakukan rukun Islam, tapi belum berbait kepada 
imam jama'ah LDII, maka Islamnya batal. 


Pengertian berjamaah tersebut dalam materi Nasihat 
berbahasa Indonesia dengan bertuliskan Arab Pegon (Arab 


Melayu), yang biasa dibacakan pada pertemuan tiap satu 
bulan sekali. 


Ketika bisa menetapi jamaah dijamin masuk surga 
selamat dari neraka, dan apabila tidak menetapi jamaah tidak 
bisa masuk surga dan wajib masuk neraka. Sebaliknya jika 
tidak menetapi jamaah, Islamnya tidak sah dan amalannya 


tidak diterima oleh Allah bahkan dimaksukkan ke dalam 
neraka. 


Oleh karena itu, bagi LDII menetapi jamaah hukumnya 
wajib yang artinya apabila dikerjakan akan mendapatkan 
pahala dan apabila ditinggalkan akan mendapatkan siksa. 
Kewajiban menetapi jamaah menurut LDII sama seperti 
menetapi kewajiban shalat, puasa, zakat, haji bagi yang 
mampu, dengan begitu hidup seseorang menjadi halal. 

Dalam teks Nasihat berbahasa Indonesia dengan 
bertuliskan huruf Arab Pegon ditegaskan sebuah klaim 
bahwa: Satu-satunya jamaah yang sah di Indonesia adalah 
jamaah kita ini (LDII), tidak ada lain. Dapat dilihat pada buku 
CAI, 2018, him. 33-36. Walaupun melaksanakan ibadah 
dengan menetapi Al-Qur'an dan Al-Hadits tetapi kalau tidak 
menetapi jamaah maka ibadah tersebut tidak akan diterima 
oleh Allah. Hal ini LDII sandarkan pada sabda Rasulullah 
SAW: 


‘Sumber: “Meningkatkan Faham Jama'ah dan Menjaga Kemurniaan 
Qur'an Hadits Jama'ah”, CAI, 2015, hlm. 56-57. 
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melaksanakan ijtihad imam. Maksud ijtihad imam di sini 
menurut jamaah LDII adalah segala keputusan dan perintah 
imam mereka yang mencakup segala aspek. Ditegaskan 


bahwa tho'at kepada imam adalah kewajiban bagi tiap 
jama'ah.” 


Bagi LDII orang yang telah keluar dari kelompok 
mereka akan dianggap sebagai murtad. Hal ini disandarkan 
pada redaksi dell UJ ayal 2301 dalam hadits 
berikut diberi makna “memisahi jamaah kita, berarti murtad”. 


sal e A ey dyana cy Ail LE уе 
Y) pie alas Jong Y ripley dh ade Al Д2 
al SIS, 6 „ый, „ый, AOS ME 
aslam lus! 
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“'Meningkatkan Perjuangan Qur'an Hadits Jama'ah"... hlm. 11. 
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As-Sunnah, dan mereka berjalan sesuai dengan apa yang telah 
ditempuh oleh Rasulullah SAW, baik secara lahir maupun 
batin. 

Definisi jamaah yang lebih sempit (terbatas), 
berdasarkan hadits Rasulullah SAW adalah apa yang telah 
disepakati oleh para sahabat Rasul SAW pada masa 
Khulafa'ur Rasyidin (Abu Bakar, “Umar, Utsman, dan “Ali). 
Bukan spesifik kelompok tertentu seperti yang dipahami LDII, 
tetapi umat yang mengikuti ajaran nabi dan sahabat. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan oleh Syaikh “Abdul Qadir al-Jilani 


(471-561 H/1077-1166 M) dalam kitabnya al-Ghunyah li-Thälibi 
Tharig al-Hagg: 


BS E ea TN 
pede QJ amy „мый GRAN „шый An Y LAI 


. >l 

“Sedangkan al-jamaah adalah segala sesuatu yang telah 

disepakati oleh para sahabat Rasul SAW pada masa 

Khulafa'ur Rasyidin (Abu Bakar, “Umar, Utsman, dan “Ali) 

yang telah diberi hidayah (mudah-mudahan Allah memberi 

rahmat kepada mereka semua).” 

Istilah “jamaah” juga didasarkan pada hadits Nabi SAW 
ketika menjawab pertanyaan sahabat tentang akan terjadinya 
kehancuran umat manusia akibat adanya perpecahan menjadi 
73 golongan, dan yang selamat hanya satu golongan, yaitu al- 
Jamaah. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 
Ahlus Sunnah Waljamaah (Aswaja) bukanlah aliran baru yang 
muncul sebagai reaksi dari beberapa aliran yang menyimpang 
dari ajaran Islam yang hakiki, tetapi Aswaja adalah Islam yang 
murni sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi SAW dan sesuai 
dengan apa yang telah digariskan serta diamalkan oleh para 
sahabat beliau. 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Aswaja 
merupakan Islam murni yang langsung dari Rasulullah SAW, 
kemudian diteruskan oleh para sahabatnya. Oleh karena itu, 
tidak ada seorang pun yang menjadi pendiri ajaran Aswaja, 
yang ada hanyalah ulama yang telah merumuskan kembali 
ajaran Islam tersebut setelah lahirnya beberapa paham dan 
aliran keagamaan yang berusaha mengaburkan ajaran 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya yang murni tersebut. 

Menjadi jelas bahwa paham berjamaah/jamaah versi 
LDII sebagaimana telah diuraikan di atas, perlu diluruskan. 
Dalil-dalil berkaitan berjamaah yang dipergunakan dan 
dipahami oleh Jamaah Islamiah/LDII, antara lain, yang perlu 
dilakukan pelurusan pemahamannya sebagai berikut. 

(1) OS. Ali Imran ayat 103, dan OS. al-Núr ayat 62-63. 
(2) Dalil Hadits 
Hadits tentang topik jamaah dan perintah berjamaah, 


yang dijadikan sandaran pemahaman LDII, antara lain sebagai 
berikut: 


(Sh Op) we Bil 654 Telan a 
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"Diriwayatkan dari Tamim Ad-Dari bahwa di masa “Umar bin 
Khatab orang-orang berlomba membuat bangunan yang 
tinggi. Melihat itu umar berkata: “Wahai penduduk Uraib 
(sebuah klan di Yaman), bumi-bumi (rendahkan bangunan 
kamu ke bumi). Sungguh tidak sempurna Islam kecuali 
dengan Jamaah, Tidak akan ada Jamaah tanpa adanya 
kepemimpinan, Tidak ada kepemimpinan tanpa ketaatan. 
Siapa pun yang diangkat menjadi pemimpin oleh kaumnya 
atas dasar kefaqihannya (pemahaman agama secara 
mendalam), maka pasti hal itu akan menjadi kehidupan bagi 
dirinya dan bagi mereka’.” (HR. al-Darimi) Dalam kitab 
syarah Sunan al-Darimi, berjudul Fath al-Mannin Syarh wa- 


Tahgig karya al-Sayid Abi ‘Ashim Nabil bin Hasyim al- 
Ghamiri, dalam Kitab al-'Ilm, hadis nomor 265. 


AA 


Menurut pensyarah kitab ini, al-Azadi beranggapan 
status hadis tersebut adalah hadis mungkar; tetapi 


= Z aaa oS 
"Ibn Musa al-Awwali al-Ayyúbi, Sharh Sunan al-Nasá'i , hlm. 91. 


*Al-Sayid Aba A'shim Nabil bin Hasyim al-Ghamiri, Fath al-Mannán 
Syarh wa-Tahgig, (Beirut: Dir al-Basyar al-Islamiyyah, dan Makkah: 
Maktabat al-Makkiyyah, 1999 M/1419 H), Juz IL hlm, 
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LDII meyakini bahwa imam yang sah dan wajib dibaiat 
serta ditaati oleh orang-orang Islam di Indonesia adalah imam 
mereka. Bahkan, sebagian dari mereka meyakini bahwa satu- 
satu keimaman yang sah di dunia saat ini adalah keimaman 
mereka. Berdasar pada pemahaman inilah, setiap dalil tentang 
wajibnya mendirikan keimaman, Wajibnya taat kepada imam 
dan dalil-dalil ancaman bagi orang yang tidak baiat dan tidak 
taat kepada imam, pengertiannya diarahkan kepada imam 
mereka. 

LDII mengakui pemerintah Indonesia sebagai 
pemerintah yang sah dan mereka memerintahkan 
pengikutnya untuk tunduk dan patuh kepada pemerintah 
Indonesia. Meskipun demikian, mereka tidak mengakui 
pemerintah Indonesia sebagai waliyul amri, imam, atau amir. 
Padahal, istilah-istilah tersebut bila diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, maka artinya sama, yaitu imam adalah 
pemimpin, khalifah adalah penerus (penerus Rasul atau 
pemimpin sebelumnya), amirul mukminin adalah pemerintah 
orang-orang iman dan ulil amri adalah orang-orang yang 
berhak memerintah atau pemerintah. 


LDII meyakini masalah keimaman adalah masalah 
bithonah (rahasia). Mereka tidak akan mau mengaku kepada 
umat Islam lain, apalagi ulama bahwa mereka memiliki imam 
yang mereka baiat. Mereka bahkan mengumpamakan imam 
mereka seperti (maaf) kemaluan yang harus selalu ditutupi 
meskipun semua orang sudah mengetahui keberadaannya. 
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doktrin ini, para tokoh dan da'i Islam Jamaah biasanya 


mengutip dalil-dalil yang mereka selewengkan arti dan 
Sia as malem di ae 
Ý 5 50) УЗ «в ¿UL y Ú Уу asus Y У) 
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Ini dipahami LDII menurut keyakinan mereka, 
“Sesungguhnya Islam itu tidak sah kecuali dengan jamaah, jamaah 
tidak sah kecuali dengan beramir, dan beramir tidak sah kecuali 
dengan ketaatan.” 

Tidak hanya menjadi sahnya Islam, dalam pemahaman 
LDII, hidup tidaklah halal bila tidak memiliki imam atau amir. 
Dengan hidup yang halal, maka semua kebaikan yang 
dikerjakan bernilai ibadah atau dalam istilah mereka “kiprahe 
dadi ibadah”. Sebaliknya, bila hidup tidak halal kebaikan 
apapun yang dikerjakan tidak ada nilai ibadahnya atau dalam 
istilah mereka “ibadahe dadi kiprah”. 


Mereka juga membandingkan ibadah di dalam jamaah 
mereka dengan di luar jamaah mereka seperti hubungan laki- 
laki perempuan di dalam pernikahan dengan hubungan di 
luar nikah. Dasar utama pemahaman ini adalah hadis riwayat 
Imam Ahmad dari “Abdullah ibn “Amr radhiyallahu “anhuma: 


&3 9з lh ti ests У y 
E A 858 0 Уу «БУ S ole e 
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banyaknya ceramah yang menggiring pada pengkultusan 
individu imam, maka mereka pun memperlakukan imam 
layaknya orang yang ma'shum. Apapun perintah dan 
larangan imam, mereka patuhi meskipun bertentangan 
dengan Al-Qur'an dan Sunnah. Mereka akan mencarikan 
dalih-dalih yang menjadikannya seakan tidak bertentangan 
dengan Al-Qur'an dan Sunnah. Apapun cerita dari imam, 
mereka percayai tanpa berani mengkritisi sama sekali. 
Kalimat-kalimat yang berlebihan tentang imam terus mereka 
serukan, seperti: “imammu adalah agamamu”, “imam adalah 
jembatan kita untuk masuk surga”, “imam berhak membatasi 
agama kita” dan sebagainya. 

Salah satu dalil yang dipakai untuk mendoktrinkan 
pemahaman bahwa seakan-akan imam itu ma'shum adalah 
hadis dha'if yang riwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al- 
Mustadrak, dan al-Ugaili dalam kitab al-Dhu'afa" 

eo e 50 ace 89) as А 5 


* * 
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“Sesungguhnya ketika Allah mengehendaki menciptakan 
seorang makhluk sebagai khalifah, maka Dia mengusapkan 
tangan-Nya pada ubun-ubunnya, maka tidak ada Seorang pun 
melihatnya kecuali mencintainya.” 

Hadis dha'if ini dipahami oleh kalangan LDII 
“Ijtihad/peraturan imam LDII pasti benar karena imam telah 
diusap ubun-ubunnya”. Begitu pula ketika ada yang berbeda 
dengan imam mereka. Misalnya yang berbeda dengan imam 
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taat, pemerintahan menjadi sah dan haram menentangnya. 


Dalil-dalil tentang ini telah berdiri tegak dan telah kukuh 
hujahnya.” 


Ja ss, aul sy ae lis ¿e au Bi 33 
258 as pp Sadly JSI Jal z, GUY GIU SA 25 
B it ods celb eli le Ey Шу ¿ul 
Bob ba Vy A leas ы ER SL LU сы 
lis GU y ls D 51 JI de as 
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ee ра) 


“Allah telah mencukupi umat dari pergerakan, beratnya 
bepergian, dan menempuh jarak jauh (untuk baiat kepada 
imam) dengan baiatnya ahlul halli wal 'agdi kepada imam, 
sebab dengan baiat ahlul halli wal 'agdi keimamannya telah sah 
dan wajib bagi semua orang Islam taat kepadanya. Bukan 
termasuk syarat sahnya keimaman baiatnya orang yang layak 
untuk baiat kepadanya, dan bukan termasuk syarat wajib 
taatnya seseorang bila dia termasuk orang-orang yang 
berbaiat, sebab syarat seperti ini dalam dua perkara (sahnya 
keimaman dan wajibnya taat) ditolak dengan ijma’ kaum 
muslimin, mereka yang awal dan akhir, mereka yang 
terdahulu dan yang kemudian." 


Dengan metode seperti inilah (baiat dan pemilihan 
oleh ahlu halli wal 'agdi) kekhalifahan Abu Bakar dikukuhkan 
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ada seorang pun tertipu dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
pembaiatan Abu Bakar adalah pembaiatan sepontan dan 
selesai”. Ketahuilah Sesungguhnya pembiatan Abi Bakar 
memang seperti itu (spontan), akan tetapi Allah menjaga 
(orang-orang Islam) dari keburukannya dan tidak ada seorang 
pun dari kalian yang memiliki keutamaan seperti Abi Bakar, 
barang siapa membaiat seseorang tanpa musyawarah dengan 
orang-orang Islam maka dia tidak boleh dibaiat dan tidak 
boleh membaiat orang, bahkan keduanya terancam dibunuh.” 


Dengan dalih bahwa tokoh-tokoh Islam di Indonesia 
tidak sepaham dengan mereka dalam masalah keimaman, 
maka LDII selalu membaiat imam-imam mereka dan merasa 
tidak memerlukan persetujuan tokoh Islam di Indonesia, 
bahkan pembaiatan imam mereka yang pertama (H. Nurhasan 
Al-Ubaidah), mereka klaim terjadi pada tahun 1941 dan oleh 
beberapa orang dari keluarganya saja. Untuk membentengi 
jamaahnya dari “pengaruh” ulama' yang mengingkari 
keimaman Н. Nurhasan tokoh-tokoh LDI selalu 
menyuarakan bahwa “ulama' di luar jamaah itu hanya ada 
dua macam, bodoh atau khianat”. Bodoh karena tidak paham 
konsep baiat dan imamah yang seperti mereka pahami atau 
khianat karena paham dengan konsep baiat dan imamah, 
tetapi tidak mau menyampaikan kepada umat. Doktrin ini 
biasanya dibumbui dongeng-dongeng tentang pengakuan 
beberapa kiai yang mengakui kebenaran ajaran H. Nurhasan 
akan tetapi mereka tidak berani menerapkannya. 


(2) Wasiat atau penunjukan dari imam sebelumnya 
untuk orang yang dianggap mampu menggantikannya, 
seperti wasiat Khalifah Abu Bakar untuk “Umar dan tidak 
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dan memberikan baiat kepadanya. Maka penunjukan 
pengganti oleh khalifah adalah sunah yang disepakati oleh 
tokoh-tokoh sahabat dan disepakati oleh seluruh umat.” 


(4) Seseorang berhasil mengalahkan suatu kaum atau 
penguasa sebelumnya dan memaksakan keimamannya 
dengan kekuatan sampai mereka tunduk pada 


pemerintahannya. Dalam syarah Shahih al-Buhkari, Ibn Battal 
berkata: 


z E м У ер HA e -3 
= aeie => - ія 2 9 Е ТРАТ 
lt Pll Ú 5-1; CR ie al Sir #0441; 

aot 40 A DA б J 

N SS ls 5015 E CLL 
PMS Ip WS BW lle CHA ое eb 56 
sla) 585-5 sana! 
“Para ahli fikih sepakat bahwa taat kepada yang (berkuasa 
dengan cara) mengalahkan (penguasa sebelumnya) adalah 
wajib, selagi dia menegakkan shalat Jum'at, hari raya dan 
jihad serta biasanya berlaku adil kepada yang dianiaya, maka 
mentaatinya lebih baik dari pada memberontak kepadanya, 


sebab di dalammnya terdapat ketenangan bagi orang-orang 
awam dan mencegah pertumpahan darah.” 


Dalam kitab Ushûl al-Sunnah, Imam Ahmad ibn Hambal 
berkata: 


— NAS a TA oa (a) Де с»; 
. 3; 53 2 IR a . Ta 
G эз adi À UZ OS o GV DY bal ale 
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rb, A y Шы А dedy УЙ 25 2526 


7 4 "EA o A NA 5 
AGAN АЛ Sf 22s Ар cascade 595 й EÉ <š 
Cll pan) LG asa 525 ДАРЬ „ыд, 


“Sesungguhnya Nabi SAW memerintah untuk taat kepada 
imam-imam yang ada, yang diketahui, orang-orang yang 
memiliki kekuasaan, dengannya dia mampu mengatur 
manusia, bukan taat kepada (imam) yang tidak ada, tidak 
diketahui dan bukan orang yang tidak memiliki kekuasaan 
dan kemampuan sama sekali. Sebagaimana Nabi SAW 
memerintahkan persatuan dan kerukunan dan melarang 
perpecahan dan perselisihan. Beliau tidak memerintahkan taat 
kepada imam-imam secara mutlak, akan tetapi 
memerintahkan taat kepada mereka dalam ketaatan kepada 
Allah, bukan dalam kemaksiatan kepadaNya. Dan ini 
menjelaskan bahwa para imam yang beliau perintah untuk 
mentaatinya bukanlah orang-orang yang ma'shum/terjaga 
dari dosa,” 


PAN NA і Y Z оен 7 oe A A Да 

De pa 23 Ole 2 EM e ei, 

2 D Н A ASA ЕК Bo, 

GAN у TANI Ú (555 Js a "Ela 42 
2 £ 27 

ë ° 

И. Ж Arak o 312 AE О» ал 

‚las 116 sel) la Sp ee athe — 

“Dan Imam Ahmad ditanya tentang hadis Nabi SAW 

“Barangsiapa yang mati dan dia tidak memiliki imam, maka 

dia mati seperti matinya orang jahiliyah”. Apakah artinya? 


Maka Imam Ahmad berkata, “Tahukah kamu apakah imam 
itu? “Imam adalah orang yang semua orang Islam sepakat 
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Dan mereka tafsirkan, “Sesungguhnya Islam itu tidak sah 
kecuali dengan jamaah, jamaah tidak sah kecuali dengan beramir, 
dan beramir tidak sah kecuali dengan ketaatan.” 


Kekeliruan LDII dalam berdalil dengan riwayat ini 
dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, dari sisi 
kesahihannya, riwayat tersebut memiliki dua masalah dalam 
isnäd-nya. Masalah pertama terdapat rawi yang bernama 
Shafwan ibn Rustum. Dia adalah rawi yang majhül (tidak 
dikenal). Masalah kedua terputusnya sanad karena 
“Abdurrahman ibn Maisarah tidak menjumpai Tamim al-Dari. 
Dengan dua masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
riwayat tersebut dha'if atau penisbatan ucapan dalam riwayat 
tersebut kepada “Umar ibn al-Khattab tidak valid. 

Kedua, dari sisi tartib al-adillah (cara mengurutkan dalil). 
Di kalangan ulama yang menjadikan ucapan sahabat sebagai 
hujjah, kekuatan ucapan sahabat di bawah Al-Our'an, Sunnah 
dan ijma’. Jika riwayat tersebut shahih, maka penafsirannya 
harus selaras dengan dalil-dalil di atasnya, dan apabila tidak 
bisa diselaraskan, maka dalil yang lebih lemah yang harus 
dikalahkan, bukan sebaliknya. 

Keempat, terdapat dalil shahih yang sangat jelas 
menunjukkan sahnya Islam tanpa adanya imam, yaitu hadis 
Hudzaifah ibn Yaman, yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Imam Muslim. Dalam hadis tersebut dikatakan 
ketika Hudzaifah bertanya “Apa yang engkau perintahkan 
padaku, bila aku menjumpai zaman yang penuh keburukan 
itu?” Maka Rasulullah SAW bersabda: 
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Adapun dalil tentang kedudukan imam sebagai 


penghalal hidup kelompok LDII adalah hadis berikut ini, yang 
secara tidak tepat dipahami oleh mereka: 
ИТКЕ к ate oh n E MPA 
PN AI SE 
Dengan terjemahan: “Tidak halal tiga orang berada atau 
hidup di atas permukaan bumi kecuali mereka 
menjadikan salah satu mereka sebagai amir.” 


Kemudian LDII menambahkan terjemahan dengan kata 
“tidak halal hidupnya” lalu mereka memahami “Berarti tidak 
sah Islamnya atau kafir. Sebab kalau hidupnya saja sudah 
tidak halal, maka apapun yang dikerjakan, termasuk ke- 
Islamannya pasti sia-sia.” 

Kekeliruan LDII dalam menerjemahkan dan 
menafsirkan hadis di atas: Pertama: tidak adanya kalimat 
dalam potongan hadis tersebut yang bisa diterjemahkan 
menjadi “tidak halal hidupnya”. Kedua, apabila hadis tersebut 
dikutip secara lengkap, dapat dipahami dengan mudah 
bahwa arti lafadz (Jz х) dalam hadis tersebut menunjukkan 
tidak halalnya perbuatan, bukan “tidak halalnya hidup”. 
Sebab dalam hadis tersebut terdapat empat lafaz (Ue У) bila 
salah satunya mereka maknai “tidak halal hidupnya” maka 
yang lain harus diartikan “tidak halal hidupnya”. Bila kalimat 
“tidak halal hidupnya” artinya sama dengan tidak sah 
Islamnya atau kafir, maka mereka harus mengatakan, “Laki- 
laki yang menikahi perempuan dengan syarat harus mencerai 
istrinya, hidupnya tidak halal, Islamnya tidak sah atau kafir”. 
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ара 


“Sesungguhnya ketika Allah mengehendaki menciptakan 
seorang makhluk sebagai khalifah, maka Dia mengusapkan 
tangan-Nya pada ubun-ubunnya, maka tidak ada seorang pun 


melihatnya kecuali mencintainya.” 

Hadis di atas merupakan hadis berkualitas lemah dan 
tidak menunjukkan pengertian yang mereka katakan (imam 
itu pasti ma'shum), sebab maksud dari Allah mengusap ubun- 
ubunnya telah dijelaskan di bagian akhir hadis “... maka tidak 
seorang pun melihatnya kecuali dia mencintainya”. Dalil-dalil 
sahih dari Al-Ouran, Sunnah, dan pendapat ulama pun 
menunjukkan bahwa tidak ada manusia yang ma'shum 
kecuali para rasul Allah, di antaranya: 


Firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Nisa (4) ayat 59: 

0 RA KA lo Aa A Ban aN 
S, PIN NT Gali Kel 
¿ 5 93 23022 о аца í META Sue ¿ одос 9,02 
N Si bÚ 
AN pial by 

“Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah, 
taatlah kepada Rasul, dan kepada pemimpin kalian. Jika 
kalian berselisih dalam sesuatu, maka kembalikanlah kepada 


Allah dan Rasul jika kalian beriman kepada Allah dan hari 
akhir.” (QS. al-Nisä’ [4]: 59) 


Ayat ini menunjukkan adanya potensi perbedaan 
pendapat di antara pemimpin dan yang dipimpin serta 
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tangan kanannya maka mereka membaca buku amal mereka 

dan tidak dianiaya seselaput kurma pun.” 

Menjadikan ayat ini sebagai landasan doktrin bahwa 
imam akan menjadi saksi untuk jamaahnya di hari kiamat 
adalah penyimpangan terhadap arti ayat yang bisa dilihat 
jelas dari beberapa sisi. Pertama, lafaz (adi) 6 ) dalam ayat 
tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki imam. 
Inilah dimaksud dalam ayat “Dan setiap orang akan datang 
bersama dengan imamnya. Kedua, Imam Ibn Katsir 
menjelaskan bahwa di antara beberapa pendapat ulama dalam 
masalah tafsir lafaz imam di ayat tersebut yang paling kuat 
adalah penafsiran Ibn “Abbas, Abti al Aliyah, Abü al-Hasan 
dan al-Dhahhag. Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud 


(е0) adalah buku catatan amal mereka, berdasarkan 
firman Allah Taala: 


ENS 


“Dan segala sesuatu, Aku menulisnya dengan rinci dalam 
imam (kitab) yang sangat jelas.” (QS Yasin [36]: 12) 


Ketiga, bagian akhir ayat tersebut juga menunjukkan 
bahwa lafadz (i, ) dalam ayat tersebut maksudnya adalah 
buku catatan amal: 


ó) Ye HE yt IBU sang GUS cosh 15 
As 
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Adapun dalil-dalil yang mereka gunakan di antaranya: 
Hadis sahih diriwayatkan Imam al-Bukhari dan 
Muslim: 


я 25 


КЕ лл чумы 
e SANG A ces едг a 


BI РАНЕЕ 


“Tidak halal darah seorang muslim yang masih bersaksi tidak 

ada sesembahan yang benar selain Allah, kecuali sebab salah 

satu dari tiga perkara: duda/janda yang berzina, seseorang 
dibunuh karena membunuh orang lain, dan orang yang 
meninggalkan agamanya, yakni memisahi Al-Jama'ah.” 

Makna hadis ini ditarik sesuai pemahaman mereka 
sehingga dipahami mencabut baiat dari imam mereka berarti 
keluar dari jamaah. Keluar dari jamaah berarti meninggalkan 

J J 28 
Islam (murtad). 

Kesalahan mereka dalam berdalil dengan hadis ini dapat 
dilihat dari beberapa sisi. Pertama, hadis tersebut 
menunjukkan seseorang dikatakan memisahi jamaah karena 
dia meninggalkan agamanya (murtad) dan bukan dikatakan 
murtad karena memisahi jamaah. Kedua, yang dimaksud al- 
Jama'ah dalam hadis tersebut adalah jamaatul muslimin, 
bukan sekelompok orang Islam yang menamakan diri sebagai 
jama'ah. Dalam syarah Shahih al-Bukhari, Ibn Hajar al- 


‘Asqalani menjelaskan: 
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kembali. Dan barangsiapa memanggil dengan panggilan 
jahiliyah, maka dia termasuk tumpukan batu Jahannam. Maka 
seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah dan meskipun 
dia shalat dan puasa?” Beliau bersabda, “Dan meskipun dia 
shalat dan puasa. Maka panggillah dengan nama yang Allah 


berikan untuk kalian, yaitu “orang-orang iman, orang-orang 
Islam.” 


Hadis ini dipahami LDII bahwa keluar dari jamaah 
mereka berarti melepas tali Islam dari lehernya, bukan Islam 
lagi (murtad), dan mengajak keluar dari kelompok mereka 
berarti mengajak kembali pada jahiliyah. Pemahaman ini salah 
dan menyimpang, berdasarkan beberapa argumen. Pertama, 
mereka menganggap orang Islam yang keluar dari kelompok 
mereka atau yang dikeluarkan dari kelompok mereka berarti 
keluar dari al-Jamaah. Padahal, kelompok mereka justru 
mengajarkan pemahaman yang berbeda dengan pemahaman 
Aswaja. Tidak hanya itu, keimaman mereka adalah keimaman 
yang didirikan di dalam wilayah pemerintahan yang mereka 
akui keabsahannya. Pemerintahan bagi LDII tidak diakui, 
bahkan tidak diketahui oleh umumnya umat Islam di 
Indonesia. Ini artinya kelompok mereka mengajarkan aliran, 
baik secara akidah maupun bentuk keimamannya. 

Al-Mubarakfuri, dalam kitab Tuhfat al- Ahwadzi Syarh 
Sunan al-Tirmidzi, menjelaskan: 
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“Dan maknanya adalah, barang siapa memisahi apa yang 
ditetapi oleh Al-Jama’ah dengan meninggalkan sunnah dan 
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“Diriwayatkan dari Май’ berkata: Abdullah bin Umar 
mendatangi Abdullah bin Muthi' di zaman ketika (kekejaman 
dilakukan terhadap Penduduk Madina) di Harra pada zaman 
Yazid bin Mu'awiyah lalu berkata Abdullah bin Muthi': 
“berikanlah bantal (sebagai alas duduk) kepada Abi 
Abdurrahman (nama lain dari Abdullah bin Umar)”. 
Kemudian Ibnu Umar berkata: “Aku tidak datang untuk 
duduk denganmu. Melainkan aku datang kepadamu untuk 
menceritakan sebuah hadis yang aku dengar dari Rasulullah, 
Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Barangsiapa melepas 
tangannya (baiatnya) dalam mentaati pemimpin, ia akan 
bertemu dengan Allah di hari kiamat dengan tanpa memiliki 
hujjah, dan barangsiapa meninggal dalam keadaan tiada baiat 
di pundaknya maka matinya seperti mati jahiliyah.” (HR. 
Muslim). 


Melalui hadis inilah LDII memperkuat pemahaman 
mereka terhadap kewajiban setiap manusia untuk berbai'at 
kepada seorang imam. Dengan hadis inilah mereka 
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bahwa bai'at yang dimaksud pada ayat ini adalah, Bai'atur 
ridhwan, yang terjadi di bawah pohon Samurah di 
Hudaibiyah. Jumlah sahabat yang ikut berjanji setia kepada 
Rasulullah Saw pada saat itu berjumlah “1300 orang”, ada 
pula yang mengatakan: “1400 orang” dan “1500 orang.” 
Selanjutnya, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa pada ayat ini 
Allah Swt menegaskan bahwa, barangsiapa yang melanggar 
bai'at dari Nabi Saw ini. Maka, akibat buruk itu akan kembali 
kepada pelanggarnya. Sedangkan Allah sama sekali tidak 
membutuhkan bai'at tersebut. Sebaliknya barangsiapa yang 
mentaati bai'at ini, maka ia akan beroleh pahala yang 
melimpah dari Allah Swt.1 

Kemudian menurut Imam Ibnu Katsir pada surah al- 
fath ayat 18, Allah Swt memberitahukan tentang keridhaan 
Allah terhadap orang-orang mu'min yang berbai’at 
melakukan janji setia kepada Rasulullah Saw di bawah 
pohon, yang jumlahnya telah dikemukakan di atas (1400 
orang). Pohon yang dimaksudkan itu adalah pohon Samurah 
yang terletak di Hudaibiyyah. 

Bai‘at yang digambarkan рада ayat ini adalah 
perdamaian yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla antara 
orang-orang Mu'min dengan musuh-musuh mereka, serta 
kebaikan yang menyeluruh dan kesinambungan yang 
dihasilkan oleh perjanjian tersebut, yaitu berupa pembebasan 
Khaibar dan Makkah, dan kemudian pembebasan seluruh 


MAbú al-Fida' Ismá'il ibn Katsir al-Dimasygi, Tafsir ibn Katsir, Terj. 
M. Abdul Ghoffar EM dan Abu Ihsan al-Atsari, ( Jakarta: Pustaka Imam 
asy-Syafie, 2012), . Juz XXVI, hlm. 39. 
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hartamu di antara kamu sec 
berdaganglah berdasarkan 
janganlah kamu me 


ara tidak adil, kecuali jika 
kesepakatan bersama, dan 
mbunuh dirimu sendiri. Sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepadamu” (QS. al-Nisa: 29). Perawi 
mengatakan bahwa (mendengar ini) Abdullah bin 'Amr bin 
al-As terdiam beberapa saat dan kemudian berkata: Taatilah 
dia sejauh dia taat kepada Allah; dan janganlah mentaatinya 


dalam hal-hal yang menyangkut kemaksiatan kepada Allah.” 
(HR. Muslim) 


Ketika kita melihat narasi lengkap hadis ini maka 
jelaslah bahwa yang dimaksud ialah dualisme kepenguasaan, 
bukan seorang tanpa kekuasaan politik yang diakui sebagai 
imam. Ini pulalah makna ucapan Umar bin al-Khaththab: 

he eo ү: < att cw г кта A 
1359 ВЕ У N Ge nagka E be es ab Ya 
en A 2 
ББК 

“Barangsiapa membai'at seseorang tanpa musyawarah dari 

kaum muslimin maka ia tidak boleh diikuti, dan tidak pula 

mengikuti para pendukungnya, karena khawatir mereka 
akan dibunuh (yang berbai'at dan yang dibai'at).” (HR. al- 

Bukhari) 

Maka jelaslah bahwa dalil yang LDII pakai sebagai 
legalitas imamnya ialah dalil imam dalam konteks amir. 
Dalam sejarahnya, Islam tidak pernah mengenal adanya dua 
imam (imam urusan dunia dan imam urusan akhirat), seperti 
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berbohong demi terjadinya sebuah kemaslahatan agar tidak 
terjadinya pertikaian. 


Nabi Ibrahim AS juga pernah berbohong di dalam tiga 
keadaan: 
1. Berbohong dengan pura-pura sakit agar tidak diajak ke 
tempat peribadatan untuk menyembah berhala. 

2. Merusak berhala di sekitar sesembahan orang-orang, 
kemudian ketahuan, beliau berbohong dan berkata " yang 
merobohkan patung-patung kecil itu berhala yang besar”. 
Menganggap Sarah yang notebenya istri beliau, sebagai 
saudaranya dan berbohongnya beliau karena khawatir 
Sarah istri yang cantik jelita itu akan dirampas oleh raja 
yang dzalim, dan semuanya ini dikisahkan di dalam Al- 
Quran 33 

Sedangkan di dalam kitab al-Mu'jam al-Ausath 
dijelaskan: "Berdusta itu tidak dapat dibenarkan (dosa), 
kecuali bisa berdampak kemanfaatan bagi seorang muslim 
atau berbohong dengan tujuan menolak meminjamkan hutang 
dari orang lain dengan sebab sudah tidak dapat dipercaya 
kembali. 


pel Jai Et, (з ly ado dl le 4 des, Jl 
Ju Loros ió AU Je U oly yaw Y bb ak; 
we Ja A Lš д cy U shli Sols : яа) 


2A1-Syaukání, Nail al-Authdr, Juz VIL hlm. мз: 
MAI-Syaukani, Nail al-Authár, Juz VII, him. 263. 
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musuh mereka. Karena Abu Jandal sedang mengalami 
marabahaya bersamaan dengan adanya jalan keselamatan dari 
kematian dengan cara bertagiyyah. Kisah. kejadiaan ini 
sebelum akad Suluh Hudaibiyyah, yang terjadi perdebatan 
saling tawan menawan. 


Kedua, "Sesungguhnya Abu Jandal tetap dikembalikan 
kepada bapaknya, maksudnya Abu Jandal itu telah menjadi 
muslim ingin gabung bersama kaum muslim, akan tetapi 
bapaknya sebagai tokoh kafir Ouraisy tidak memperbolehkan 
bergabung kepada kaum muslimiin, karena pada saat itu akan 
diadakan akad Suluh Hudaibiyyah (perdamaian), secara 
umumnnya seorang bapak tidak akan berbuat kasar kepada 
anaknya meskipun bisa saja akan mengalami sebuah 
penyiksaaan, dan memenjarakan anaknya, dan Abu Jandal 
diberi sebuah kelonggaran untuk bertagiyyah 
menyembunyikan fakta keislamannya. 


Sedangkan apabila terjadi sebuah marabahaya yang 
sifatnya berupa sebuah fitnah yang tidak sampai 
menyebabkan hilangnya sebuah nyawa, maka anggaplah itu 
sebuah ujian dan cobaan yang perlu disikapi dengan cara 
bersabar (tidak boleh bertagiyyah). 

Jadi lebih sederhananya bertagiyyah itu diperbolehkan 
dan pernah terjadi sebuah konflik ketika akan diadakan akad 
Suluh Hudaibiyyah, pada saat itu masih belum dibukanya 
kota Mekkah (fathu Makkah) peperangan masih sangat bisa 
dimungkinkan dan sebuah hal yang biasa, 
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Hadits diriwayatkan oleh seorang laki-laki dari golongan bani 
Tsa'lab bahwasanya ia mendengar Rasulullah Saw bersabda : 
"Pungutan bea cukai 10% terhadap orang muslim tidak 
diwajibkan, hanya diperuntukkan kepada kaum yahudi dan 
nashrani. (HR. Ahmad dan Aba Dawud). 


Al-usyr, “Asyur atau 'isyrun adalah sebuah bea cukai 
sebesar 1096 dari hasil perdagangan orang yahudi atau nasrani 
yang mendapat izin perdagangan oleh otoritas pemimpin 
umat Islam, bukan hasil pengambilan dari berbagai macam 
sedekah seperti zakat dan infag. Demikian menurut Imam 
Khathabi dan sesuai madzhab syafi'i. 

Madzhab Hanafi mendefinisikan al-usyru atau asyur, 
sebagai sebuah bea cukai yang diambil dari orang kafir ahli 
dzimmi sebesar 5% setiap dari hasil perdagangan satu nisab, 
sementara bagi kafir harbi dibebani bea cukai sebesar 1096 
seperti kadar pengambilan orang Islam saat melintasi 
kawasan wilayah mereka (darul harbi), sedangkan dari kaum 
muslim dapat dibebani bea cukai bervariatif ada juga 2,5% 
dan ada juga 5% seperti penarikan Sayyidina “Umar kepada 
pedagang gandum dan minyak di Mesir. Penarikan bea cukai 
itu telah berlaku di zaman Sayyidina Umar sampai ke penjuru 
daerah tidak ada yang menentangnya atau kita sebut dengan 
istilah ijma’ sukuti (3486/4 Nailul Author) 


Sedangkan di dalam kitab Taisir al-Jami' al-Shaghir 
diungkapkan: 


FT __ QA agan 


“Abü Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, 
(Majlis Dä’irat al-Ma’ärif al-Nizhämiyyah: 1344 H), Juz IX, hlm. 199, 


87 


Buku Pembinaan LDII Menuju Paradigma Baru Berdasarkan Wasathiyatul Islam 


pendistribusian barang dagang orang kafir yang terdapat di 
kawasan wilayah Islam terkena kebijakan fiskal yang harus 
dipatuhi agar mendapat kewenangan berdagang. 

Adapun pengambilan biaya yang di luar konteks 
prosedur kebijakan fiskal 10% dinamakan pungutan liar dan 
Sayyidina Umar pernah menetapkan kebijakan pungutan 
kepada pedagang muslim saat mereka tiba di kota Hindi 
dibebani sebuah bea cukai 1096, lalu beliau mengirim surat 
kepada Abu Musa al-As'yari saat berada di kota Basrah untuk 
mengambil bea cukai 1096 setiap para pedagang muslim yang 
melintasi kota Basrah setiap 200 dirham 5 dirham, dan 
perjanjian kepada ahli dzimmah setiap 20 dirham satu dirham, 
kemudian kebijakan ini berlanjut sampai kepemimpinan 
'Umar bin Abdul Aziz yang telah mengadopsi kebijakan 
Sayyidina Umar. 

Pertanyaannya apakah usyru' di zaman Sayyidina Umar 
sampai Umar bin Abdul Aziz itu masih relevan untuk masa 
sekarang?. Hal tersebut bisa diaplikasikan ke dalam kebijakan 
kepemerintahan yang sah, karena sejarah permasalahan ini 
berkaitan erat dengan kebijakan politik Islam dengan 
mengedepankan kemaslahatan yang universal. 


Apabila ada sebuah ormas atau LSM yang menerapkan 
kebijakan penarikan iuran tentunya harus disesuaikan dengan 
undang-undang dasar negara dan sesuai hukum positif di 
negara kita, supaya tidak tergolong menjadi pungutan liar 
yang berakibat terjadi sebuah pelanggaran hukum yang 
menyimpang prinsip-prinsip bernegara, maka sikap kita harus 
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muttashil. Jangan sampai terpengaruh ra'yu ataupun taqlid 
sehingga mengadakan pembaharuan berupa ucapan, 
perbuatan, aturan, gerakan bersama dalam ibadah yang tidak 
ada tuntunannya dari Rasulullah, karena itu semua bid'ah, 
sesat dan akibatnya masuk neraka. 


B. Radd wa-Tashhih atas Pemahaman LDII 


Kekeliruan pemahaman LDII dalam kaitannya konsep 
bid'ah, khurafat, tahayul dan syirik terdapat dalam 3 (tiga) 
hal. Pertama, menyimpulkan bahwa segala sesuatu di luar Al- 
Qur'an, hadis dan prinsip LDII sebagai sebuah kesalahan. 
Kedua, dalam mendefiniskan bid'ah tidak merujuk pendapat 
ulama dan konteks hadis (memahami hadis secara tekstual). 
Ketiga, menambahkan kriteria diterima hanya pada prinsip 
mangul LDII. Berikut ini koreksi atas kekeliruan tersebut, dan 
dimulai dengan definisi kata bid'ah. 

Bid'ah secara bahasa adalah “sesuatu yang diada- 
adakan dalam bentuk yang belum ada contoh sebelumnya”, 
atau diartikan pula dengan perkara baru atau menciptakan 
sesuatu yang baru, tanpa mencontoh (Saatis) JAN a 

Al-Syathibi memberikan definisi Bid'ah sebagai segala 
yang diada-adakan dalam bentuk yang tidak ada contohnya *" 
Makna Bid'ah seperti di atas juga terdapat dalam Al-Qur'an: 


“Abü Ishaq Ibrahim al-Gharnathi al-Syathibi, al-I'tisham, (Kairo: 
Maktabah al-Tijariyyah), Juz 11, hlm. 29, 
“AI-Syathibi, al-I'tishim, Juz I, hlm. 37. 
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3 Be AA СЕ 


элү, olgj) oda А2) фо ai E 


“Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdil Qari’, beliau berkata: “Saya 
keluar bersama Sayyidina “Umar bin al-Khattab Ra. ke masjid 
pada bulan Ramadhan. (Didapati dalam masjid tersebut) 
orang yang shalat tarawih berbeda-beda. Ada yang shalat 
sendiri-sendiri dan ada juga yang shalat berjamaah. Lalu 

Sayyidina Umar berkata: ‘Saya punya pendapat andai mereka 

aku kumpulkan dalam jamaah satu imam, niscaya itu lebih 

bagus.” Lalu beliau mengumpulkan kepada mereka dengan 
seorang imam, yakni sahabat Ubay bin Kaʻab. Kemudian satu 
malam berikutnya, kami datang lagi ke masjid. Orang-orang 

sudah melaksanakan shalat tarawih dengan berjamaah di 

belakang satu imam. Umar berkata, ‘Sebaik-baiknya bid'ah 

adalah ini (shalat tarawih dengan berjamaah),” (HR al- 

Bukari). 

Al-Zarqani memberikan penjelasan terkait statement 
Sayyidina Umar: Moa 42] Dai!" yaitu kata beliau 
Sayyidina Umar mensifati kata bid'ah dengan kata "Dani"! 
karena pada dasarnya melakukan shalat tarawih hukumny: 
sunnah, beda halnya dengan bid'ah madzmumah (tercela) 
yang bersebrangan dengan sunnah. Sayyidina Umar ju 
pernah mensifati perkara sunnah lain dengan kata à 


A 
“Abd “Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, “al 
` ў al-Jami' al 
(Kairo: Mathba'ah al-Salafiyyah, 1403 Н), Juz Ш, hlm. 45. 
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tidak termasuk dalam tiga di atas, berarti at-tark bukan day; 


pengharaman. Karena itulah Allah berfirman: 


AA к 

(7:2). A 65 ES IA Ей; 
".Apa yang diberikan Rasulullah kepadamu maka terimalah 

dia dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.. 

(Q.S. al-Hasyr [59]: 7) 

Dari penjelasan serta dalil tersebut dapat disimpulka 
bahwa Istilah "bid'ah" itu diperuntuhkan untuk segala sesuatu 
yang baru dan belum pernah ada sebelumnya. Maka bila 
merujuk kepada definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tidak semua perkara yang baru adalah "sesat". Karena 
yang baru itu ada kalanya berupa urusan selain agama, atau 
termasuk urusan agama. 
Apabila sesuatu yang baru bukan termasuk urusa 
agama dan tidak merendahkan kehormatan Allah da 
Rasulnya maka tidak termasuk "sesat", seperti halnya те 
sepeda motor, mobil dan lainnya (yang dulu belum 
ada di era Nabi). Ketika sesuatu yang baru termasuk ur 
Agama maka diperinci: l | | 
1. Bila hal yang baru tersebut 
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dengan tuntunan risalah Nabi Muhammad. Bahkan satu 
orang pun dapat disebut jama'ah jika sesuai dengan risala 
yang dibawa Nabi Muhammad. Sebaliknya, jika saat ini ad 
sekelompok jama'ah tetapi pemahaman mereka tidak 
dengan risalah kenabian, maka tidak disebut jama'ah. 
ada pembatasan dalam ibadah shalat atau pernikahan y 
menyalahi aturan syariat agama. j 

Selanjutnya tujuan adanya jama'ah adalah uni 
memperkuat dan mendukung dalam semangat b 
dalam persatuan kebenaran yang sesuai dengan 
Allah kepada makhluknya. Oleh karena itu, seben 
ada persyaratan adanya imarah, imamah, tha'ah se 


yang dikatakan Sayyidina “Umar: Š 
т ar 7 е 2 4 “ej y 

суш У 426 Ys «265. Yi NI 

278 5 I > PN 
Yang terpenting adalah ajaran « 
individu telah sesuai dengan aj ar 
Muhammad Saw, sahabat dan | 
riwayat dalam kitab al-Targhib wa- 
: л ЫШ. 

610 hj Bp иле), 


Ù a bs jaa 


A 


Buku Pembinaan LDII Menuju Paradigma Baru Berdasarkan Wasathiyatul Islam 


telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (OS. al-Nisä’ [4]: 94) 


Ayat-ayat di atas mengajarkan agar kita tidak muda 
menuduh kafir orang lain yang seagama dengan ki 
antara hadis yang berkaitan dengan tema takfir, sebag 
berikut: 


е А 25, JG JG ме А) „>, WE 22, 
:0% ¿E BII соу ЫЯ ts УЬ plas a 
ON de 555 NG ih Na 
A Шш, LS] < $ >> gi a> 


(189 /2 5/3 ¿ul a 


“Dari Anas bin Malik r.a. berkata: 
“Tiga prinsip dari pokok keimanan: 


mengafirkannya sebab suatu 
mengeluarkannya dari Islam 
Aba Dawud dan al-Baihaqi) 
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N py LAM N A 0] 
Уу «алал pty Tekad GIS! ou of 
rey ¿il e PAS! a led o 
ON Sai ә A 
hie ¿il op ggal ikal š AW all 32 ya! 


“Mu'tazilah dan Musyabbihah dan semua aliran selain 
Falasifah, dan mereka yang membenarkan dan yang 
membolehkan berdusta karena untuk kemaslahatan 
selain kemaslahatan, dan yang tidak sibuk dengan beralas 
hukum untuk kemaslahatan berdusta, bahkan dengan 1 
tetapi mereka salah dalam ta'wil, maka mereka itu wajib ‹ 
dari mengafirkannya, karena sungguh kesalahan 
membiarkan seribu orang kafir tetap hidup itu lebih 


ns aan dalam menumpahkan darah E 
Muslim.. 


Pada bagian lain al-Ghazáli mengatakan: 
ola ol AI dey La ES 
a $ 5), las ad 
Led pl po li | asa 


karya Ibn Hazm disebutkan: 


Bari pada bagian Kitab Istitabit a 


Fashl fi al-Milal wa-al-Ahwá' wa-al 
“Abdurrahman ‘Umairah (Beirut: Dir 
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Dalam kitab al-Fashl fi al-Milal wa-al-Ahwä’ wa-al-Nihal 


AA Jal AS ә OLY! gr Was be Сз Ш) 
de Als! ol A L del a] oS) : Jë Ce, 
ar oles! lb o JS aa me a 
А У J У) ae ee dy clad Jah aS 
LAN she ile al aS ob ich 26 
olas дей iS palas а JU y A 


“Apa pendapat tuan Syaikh al-Islam mengenai 
yang mengikuti hawa nafsu dan bid'ah? Ia berk 
mengirimkan tulisan: “Ketahuilah wahai saud 
mengajukan penilaian yang mengkafirkan | 
mukmin adalah sangat sulit, (sebab) setiap ora 
dalam hatinya terdapat keimanan meman 
yang mengkafirkan orang-orang yang meng 
dan melakukan bid'ah, padahal mereka 
ilaha illa Allah Muhammad Rasülulläh” (Ti 
Allah, Muhammad utusan Allah). Sungguh 
pelik, besar bahayanya... hingga e 
sungguh ia telah memperluas b: 
bahaya mengkafirkan oranglain.” 


Ibnu Hajar al-“Asgaláni (w. 8: 


“Lihat “Alí ibn Ahmad ibn Sa'id ibi 
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wa-Oitalihim, bab ke-7: Man Taraka Qitäl al-Khawárij li-al- 
Ta’alluf wa-li-Allä Yanfaru al-Näsu 'anhu, mengemukakan 
pendapat mayoritas ahli ushul mazhab Ahl al-Sunnah 
mengenai hukum orang yang mengkafirkan orang-orang 
muslim sebagai fasik, bukan kafir, karena mereka 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan menetapi rukun 
Islam, sebagai berikut: 6? 


Sled old) oÍ J| а fal ye Spel Ja AA А5) 
SESI, ү АШ pele oe PLY pS ob 
pai ly Laila e AN SÍ Де ен 
a NE any Jogo tne le 

8,5), AT glo 82042019 ee gr lime cles 


“Banyak ahli ushül dari golongan Ahl al-Sunnah berpendapat 
bahwa orang-orang Khawarij adalah fasiq, tetapi hukum 
Islam tetap berlaku atas mereka karena mereka mengucapkan 
dua kalimat syahadat dan menetapi rukun Islam, sungguh 
pun mereka fasiq sebab mengafirkan orang-orang Islam, 
mereka bersandar kepada penakwilan yang rusak (ta'wil fasid) 
dan hal itu mendorong mereka kepada (pandangan hukum) 
menghalalkan darah orang-orang yang menyalahi mereka, 
dan harta-hartanya, serta persaksian mereka terhadap 
kekafiran dan kesyirikan orang-orang tersebut.” 


2 An ERA EPA 

Lihat Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, ed. 
Muhibb al-Din al-Khathib, Muhammad Fu'ád “Abd al-Bagi dan Oashi 
Muhibb al-Din al-Khathib (Kairo: Dir al-Bayan li-al-Turáth), Juz XII, hlm. 
314, 
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yang tetap atas keislamannya, dan tidak ada bukti atas 
kekafirannya. Sebagaimana OS. al-Nisä’ [4]: 94 dan hadis- 
hadis di atas mengenai larangan mengafirkan orang yang salat 
dan memakan sembelihan orang Islam; larangan 
memusuhinya: dan larangan menganiaya kehormatan dan 
jiwanya. Juga hadis mengenai seseorang yang mengatakan 
wahai kafir kepada saudaranya. 

Kedua, wajib, bila mensifati kafir itu berasal dari seora 
yang ahli dalam hal tersebut, yaitu para mufti dan hakim, 
mana orang yang disifati kafir tersebut adalah memang ora 
yang layak mendapatkan sifat tersebut, yakni orang 
telah memenuhi syarat-syarat kekafiran sebagaimana 
disebutkan di atas. 

Oleh karena itu, tidak boleh serta merta meng 
seorang muslim yang tetap keislamannya, dan tidak at 
yang nyata mengenai kekafirannya. Ad 1 
(menyematkan hukum kafir) pada seseorang 
yang mudah, tidak serta merta hanya de 
ucapan atau perbuatannya. Hal ini, ka 
atau perbuatan yang menyimpang 
seseorang menjadi kafir. Мазуаг 
dalam menyematkan kata kafir, 
urusannya kepada ulama yang 

Dengan demikian, terlik 
praktik keagamaan mereka 
yang berbeda dengan key. 
LDII. Hal ini menjadi ses 
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Khasmuhu, yang lebih faham dari laki-laki tersebut: 

Hukumilah antara kami dengan Kitabullah dan semoga 

mengizini padaku sehingga aku berbicara”. Nabi berkata: 

“Katakanlah”. Laki-laki tersebut menerangkan:”Sesunggunya 

anak laki-lakiku adalah seorang budak pada lelaki ini dan ia 

(anak) berzina dengan istrinya.” Maka aku menebus dari anak 

dengan 100 kambing dan seorang pembantu. Maka aku 

bertanya pada seorang alim. Maka aku dikabari bahwa 
anakku harus dijilid 100 kali dan diasingkan selama satu 
tahun. Dan atas perempuan, dirajam”. Rasulullah Saw 
bersabda:”Demi zat yang diriku ada di genggamannya 
niscaya aku menghukumi antara kalian berdua dengan 

Kitabullah, 100 kambing dan seorang pembantu dikembalikan 

padamu, dan atas anakmu dijilid 100 kali dan diasingkan 

selama satu tahun. Kasihan perempuan ini, apabila ia 
mengaku, maka rajamlah”. Hisyam meriwayatkan: Paginya 
perempuan tersebut mengaku maka ia dirajam.” (HR. Ibn 

Majah) 

Dari hadis ini LDII berkeyakinan bahwa tata cara 
pelaksanaan taubat dalam Islam yang harus dilaksanakan oleh 
setiap muslim bila telah melakukan kesalahan atau 
pelanggaran agama, ialah dengan datang menghadap kepada 
Nabi SAW. untuk mengakui kesalahannya dengan sejujur- 
jujurnya, kemudian menyanggupi untuk membayar kafarah 
Dari pemahaman ini kemudian mereka kembangkan untul 
meraup keuntungan pribadi. Persaksian seorang laki: 
dalam hadis itu kepada Nabi SAW. Dijadikan dasar wajibn 
pengakuan dosa kepada imam. Kemudian setelah mel 
pengakuan dosa kepada imam, maka wajib p le 
membayar kafarahnya, dan setiap dosa punya k 
telah ditentukan oleh imam. 
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Dari hadis ini mereka menyandarkan keyakinan mereka 
bahwa pada semua dosa terdapat kafarahnya, dan kemudian 
kafarah tersebut ditentukan oleh imam. Implikasi pemahaman 
LDII ini dapat dilihat pada 4 syarat untuk melaksanakan 
Taubat menurut mereka, yaitu: 

1. Mengakui kesalahannya, yaitu langsung di depan imam, 
dan menulis surat taubat yang berisi detail perbuatan yang 
bersangkutan. 

2. Menunaikan / Membayar kafarahnya, yaitu dengan 
menyerahkan sejumlah uang kepada imam, atau bekerja 
suka rela membangun bangunan-bangunan LDII. 

3. Merasa menyesal dan berkomitmen tidak akan mengulangi 
lagi kesalahannya tersebut. 

4. Mohon pengampunan Kepada Allah dengan mengucapkan 
istighfar. Banyaknya istighfar dan amalan ibadah apa saja | 
yang dilakukan ditentukan oleh imam. 


Mengenai surat taubat ini, menurut LDII meru; 
ijtihad imam mereka. Mereka berpendapat bahwa 
sebagai yang dipersaksikan tidak bisa menyaksikan 
langsung semua pengakuan dosa. Oleh karena itu, 
berdosa haruslah menulis surat taubat сай 
diserahkan kepada imam, atau pe | 
imam daerah atau kelompok). 
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Setelah itu diserahkan pada imam, maka dalam 
beberapa waktu jamaah tersebut akan mendapatkan jawaban 


atau akan dipanggil oleh imam untuk merinci dosa-dosanya 


sekaligus rincian kafarahnya. Contoh : 


SURAT RINCIAN KAFARAH TAUBAT 
NAMA : AHMAD JIBRANS UMUR 35 TAHUN 
TAUBAT ANDA KAMI TERIMA,DAN SEMOGA ALLAH 


MENGAMPUNI DOSA ANDA 
ADAPUN RINCIAN KAFARAH ANDA ADALAH 

1. ISTIGFAR 10000 KALI SETIAP HARI MINIMAL 3 BULAN 

2. MELAKSANAKAN SHOLAT MALAM BERTURUT TURUT 
SELAMA 3 BULAN. 

3. MELAKSANAKAN SHOLAT TAUBAT DAN SHOLAT 
TASBIH MINIMAL 3 KALI DALAM SEMINGGU SELAMA 3 
BULAN. ; 

4. MEMBAYAR KAFARAH 350.000 SATU KALI KESALAHAN. 

5. ATAU MELAKUKAN KERJA BANGUNAN SABILILLAH 
PUSAT SELAMA 6 BULAN. 


B. Radd wa-Tashhîh atas Pemahaman LDII 


Secara bahasa Kafarat (13а) yang dikenal juga dengan 
istilah kifarah (sus) berarti menutupi. Maksudnya menutupi 
dosa. Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa kafarat terbagi 
menjadi empat bagian, yaikut: kafarat zhihar, kafarat 
pembunuhan tidak sengaja, kafarat berhubungan intim secara 
sengaja pada bulan Ramadhan dan kafarat sumpah. 
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MEL or 


4 е Е af Р Габ 
(Y) ор ob 383 1453 ‚sg ul cle “ON 


Dart. 


sor By ¿° A 
(WE sy) 2⁄2 A ie GES ah 


“Seluruh umatku termaafkan (terselamatkan) kecuali orang 
yang menampakkan (dosanya). Dan sesungguhnya di antara 
bentuk menampakkan (dosa) adalah seseorang melakukan 
dosa di malam hari, lalu di pagi hari Allah telah menutupi 
dosanya, lalu ia berkata, “Wahai fulan, semalam aku 
melakukan dosa ini dan itu”. Padahal ia semalam tidur dalam 
kondisi Allah menutupi aibnya dan di pagi hari ia 
menyingkap/membuka tutupan Allah tersebut” (HR. al- 
Bukhari) 


Dari hadis ini dapat kita ketahui bahwa tertutupnya aib 
seseorang dari orang lain merupakan suatu rahmat dari 
Allah. Oleh karena itu, keyakinan LDII di mana orang yang 
berdosa harus mengisi surat pernyataan taubat maka ia akan 
membongkar seluruh dosa-dosa yang ia lakukan. Dan 
terlebih lagi mereka meyakini bahwa jika ia ingin sel 
dosanya diampuni maka ia harus menulis dosa 
secara detail baik dosa besar maupun dosa-dosa 
Sungguh hal tersebut bertentangan dengan sifat Al 
dengan rahmat-Nya telah menutupi aib o; 
Namun LDII malah mewajibkan untuk me 
membuka aibnya di hadapan imam. 

Pada permasalahan pengakuan dosa, 
Majah No. 2549 yang mereka jadikan 
pada masa Rasulullah. Jika kita me 
memang tidak sedikit orang 
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4, @ sa УР 1⁄4 Gl; Р UEA IG Dak 
(95 :85LeSl) s, na 24, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membun 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di 
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang deng 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang 
adil di antara kamu sebagai hadyu yang dibawa samp 
Ka'bah atau (dendanya) membayar kafarat dengan mem 
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang de 
makanan yang dikeluarkan itu.” (OS al-Mä’idah [5]: 95) 


Sebagaimana bentuk kafarah dalam firman Allah di 
kafarah bagi dosa-dosa lain yang ada dalam al-Our'an 
hadis semuanya kembali kepada pembebasan budak, 
memberi makan kepada fakir miskin, atau menyemi 
hewan yang dibagikan kepada fakir miskin. Tidak ada 
sekali kafarah dalam bentuk harta yang diserahkan ! 
imam, karenanya di zaman Nabi Saw tidak 


kemudian dijadikan dalil oleh LDII : 


hubungkan. Rasulullah dalam 
yang bertobat setelah : 
terdapat kafarah baginya, | 


Buku Pembinaan LDII Menuju Paradigma Baru Berdasarkan Wasathiyatul Islam 


Nabi tentang kaffarahnya. Maka turunlah firman Allah: “Dan 
dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk”. (QS 
Huud : 114) Maka orang itu berkata, "Apakah ayat ini hanya 
untukku wahai Rasulullah?”. Nabi berkata, “Untukmu dan 
juga untuk umatku yang melakukannya.” 


Dalam hadis ini Rasulullah tidaklah memberi penjelasan 
spesifik mengenai detail amalan yang dikerjakan dalam 
bertaubat. Dan Rasulullah tidak menerangkan secara detail 
shalat apakah yang harus dikerjakan?, kemudan berapa 
rakaatnya?. hal ini karena esensi taubat ialah antara sang 
pelaku dosa kepada Allah, dan Rasulullah hanya sebagai 
seorang yang membimbing. Maka tidak bisa seorang yang 
hanya membimbing menentukan apalagi mewajibkan atas 
pelaku dosa amalan untuk melaksanakan taubatnya, 
melainkan Allahlah yang berhak menetapkannya. Lalu jika 
tidak ada ketetapan Allah secara spesifk, maka kafarah taubat 
bukanlah hal yang bisa dibuat-buat. Tidak seperti LDII yang 
harus menjelaskan detail dosa yang dilakukan, kemudian 
mengerjakan amalan sesuai yang ditetapkan imam dan 
terlebih lagi membayar kafarah berupa uang. Sungguh 
perbuatan seperti ini sudah sangat melenceng dari sunnah 
Rasulullah. 
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MAJELIS ULAMA INDONESIA 


TAUSIYAH 
DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA INDONESIA 
TERHADAP PELAKSANAAN PARADIGMA BARU LDII 


Nomor: Kep-1023/DP-MUI/V/2021 


Dewan Pimpinan MUI menyampaikan tausiyah berkenaan dengan komitmen DPP LDII dalam 
menjalankan Paradigma Baru secara sungguh-sungguh, konsisten dan konsekuen yang disampaikan pada 
pertemuan dengan Tim Penanganan ar-Ruju' Ila al-Hagg pada tanggal 20 April 2021 di Kantor MUI 
Pusat. DPP LDII telah menanda tangani dua Surat Pernyataan di hadapan DP MUI sebagai komitmen 
melaksanakan Paradigma Baru, Maka kami memberikan tausiyah kepada Imam/Amir Jamaah, Pengurus 
LDII di semua tingkatan dan semua Jamaah LDU: 

1. Berdasarkan hasil kajian dan penelitian Tim Peneliti Komisi Pengkajian, Penelitian dan 
Pengembangan bahwa DPP LDII belum melaksanakan Paradigma Baru secara sungguh-sungguh, 
konsisten dan konsekuen. Adapun pomt-point Paradigma Baru sebagai berikut: 

LDII bukan sebagai penerus Islam Jamaah 

LDII tidak mengikuti sistem keamiran 

LDII tidak menganggap Umat Islam di luar LDII sebagai kafir atan najis 

. Masjid LDII terbuka untuk umum 

LDII tidak menolak pengajar dari luar LDII 

Jamaah LDII tidak menolak diimami oleh Imam dari luar LDII 

ж LDII bersedia bersama Ormas Islam lainnya mengikuti landasan berpikir keagamaan 
sebagaimana ditetapkan oleh MUL 


2. DPP LDII berkomitmen melaksanakan dan mentaati Paradigma Baru dan isi dua Surat 


Pernyataan: 
a DPP LDII menyatakan Abdul Azis Sultonul Auliya dan penerusnya bukan sebagai 
Imam/Amir Jamaah, karena dia sudah bukan bagian dari LDII maka tidak wajib bagi 


b. DPP LDII mengakui belum menjalankan Paradigma Baru secara baik dan sungguh-sungguh. 
с DPP LDII bersedia menjalankan Paradigma Baru secara Jujur, sungguh-sungguh, mumi, 


d DPP LDII bersedia dibina Majelis Ulama Indonesia bersama-sama Ormas Islam lainnya 
e DPP LDII bersedia menerima konsekuensi apapun apabila terbukti di kemudian hari tidak 


бе 


mem 


Demikian tausiyah Dewan Pimpinan MUI terkait pelaksanaan Paradigma Baru oleh DPP LDII beserta 
jamaahnya, diharapkan dapat menjadi perhatian semua pihak dan dapat dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. 
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Hal 


Jakarta, 4 Dzulhijjah 1444 H. 
: A-1947/DP-MUVVV2023 22 Juni 2023 M. 


: Edaran terkait Pengurus dan Anggota 


Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDIT) 


Kepada Yth. 
Ketua Umum 
Majelis Ulama Indonesia Provinsi 


se - Indonesia 


Assalamu'alaikum w. w. 

Salam silaturrahim kami sampaikan, semoga Saudara senantiasa dalam bimbingan dan 
lindungan Allah SWT. serta mendapat limpahan kesehatan dan kesuksesan dalam 
menjalankan tugas sehari-hari. Amin. 

Selanjutnya, kami sampaikan bahwa merujuk Keputusan Musyawarah Kerja Nasional П 
Majelis Ulama Indonesia Tahun 2022 tentang Organisasi Nomor: 01/MUKERNAS- 
MUJ/II/2022 tanggal 9 Desember 2022 poin ke-10 yang menjelaskan terkait status Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang masih dalam proses pembinaan oleh Dewan Pimpinan 
MUI, maka kami sampaikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Memberikan apresiasi kepada MUI provinsi/kabupaten/kota yang tidak memasukkan 
unsur LDTI dalam pengurus MUI. 

2. Apabila MUI provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan yang pengurusnya masih terdapat 
unsur LDII agar dinonaktifkan sesuai mekanisme yang berlaku. 

3. Menghimbau kepada MUI provinsi untuk berpedoman dan melaksanakan hasil keputusan 
Mukernas П Tahun 2022 terkait LDII tersebut. 
Demikian surat edaran ini kami sampaikan agar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 


_Bismillahirrohmanirrohim 
Demi Allah kami Amir аа от Pimpinan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 
menyatakan sebagai berikut: 
1 Kami belum menjalankan Paradigma Baru secara baik. dan bersungguh-sungguh. 
2 Bersedia menjalankan Paradigma Baru secara jujur, , oul 
konsekuen, dan konsisten; 
3. Bersedia dibina Majelis Ulama Indonesia bersama-sama Ormas Islam lainnya secara _ 
sungguh-sungguh dan menyeluruh dalam menjalankan Paradigma 
4. Bersedia menenma konsekwensi apapun, ж 
terbukti di kemudian hari Каті tidak npon, aa ANA dan 
bersungguh-sungguh, 


Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan peni kesadaran sopa pakem Sa 


Yang menyatakan (pihak 1.011): yg 


2. Ir. H. Chriswanto Santoso, M.Sc, Ketua 
3. H Dody Taufiq Wijaya M.Com. Sekretaris Umum 
4. Ketua Dewan Penasehat LDII 


Yang Menyaksikan (pihak DP MUI A- 4 
ı Yakna S- SbakoN 


Penyerahan surat pernyataan kesediaan 
Ketua Umum LDII menjalankan paradigma baru 


MAJELIS ULAMA INDONESIA 


J), Proklamasi No,51, Pegangsaan, Kec, Menteng, Jakarta, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10320 


